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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pemaparan dan uji analisis penelitian yang telah 

dijabarkan di atas pada 45 perusahaan manufaktur selama periode 2020-2022, maka 

bisa ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Ukuran perusahaan memberikan pengaruh negatif terhadap transfer pricing 

pada perusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 2020-2022. 

Hal ini disebabkan karena perusahaan skala besar cenderung lebih diawasi 

oleh pemerintah, masyarakat, dan otoritas pajak dibanding perusahaan 

kecil. Berdasarkan teori agensi, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

transfer pricing karena adanya konflik antara pihak pemerintah dan 

manajemen dimana manajemen berupaya untuk meminimalkan biaya pajak 

guna memaksimalkan keuntungan dan keberlanjutan ekonomi 

perusahaanya.  

2. Debt covenant berpengaruh positif terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2020-2022. Hal ini 

disebabkan karena perusahaan manufaktur memiliki tingkat rasio hutang 

yang relatif tinggi. Berdasarkan teori akuntansi positif, debt covenant 

berpengaruh terhadap transfer pricing karena semakin tinggi rasio hutang 

akan membuat pelanggaran perjanjian kontrak hutang menjadi lebih rentan 

sehingga akan meningkatkan keputusan perusahaan untuk mengadopsi 

kebijakan yang meningkatkan keuntungan melalui transfer pricing.  
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3. Mekanisme bonus tidak memperlihatkan adanya pengaruh terhadap transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI tahun 2020-

2022. Besar kecilnya mekanisme bonus tidak mempengaruhi keputusan 

transfer pricing. Hal ini disebabkan karena perusahaan manufaktur sudah 

memiliki sistem pemantauan dan pengendalian yang baik dan efisien 

dengan adanya eksistensi komite audit serta penting untuk menjaga reputasi 

dan nilai perusahaan agar dipandang baik oleh pemerintah dan masyarakat.  

5.2 Saran 

 Berikut saran-saran penelitian yang diharapkan dapat menjadi bantuan atau 

manfaat untuk penelitian di masa depan sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang memiliki ketertarikan untuk berinvestasi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, diharapkan melakukan 

seleksi keputusan investasi dengan lebih cermat dan meninjau kembali 

risiko yang mungkin dihadapi. Hal ini ditunjukkan dari temuan penelitian 

yang memperlihatkan bahwa debt covenant berpengaruh secara positif 

terhadap transfer pricing dimana semakin tinggi debt covenant maka 

kemungkinan terjadinya transfer pricing juga semakin meningkat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memilih variabel bebas lainnya 

yang dapat mempengaruhi variabel terikat yakni transfer pricing selain 

yang telah digunakan dalam penelitian ini. Konteks ini dikarenakan pada 

temuan ini didapati variabel mekanisme bonus yang tidak berpengaruh akan 

transfer pricing yang mengakibatkan nilai R2 sebesar 0,61 dimana belum 

mencapai standar kuat R2 yakni 0,67. Variabel yang disarankan oleh peneliti 

untuk meningkatkan transfer pricing adalah aset tidak berwujud, 
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profitabilitas, tax minimization, dan sebagainya. Penelitian selanjutnya juga 

sebaiknya menggunakan sub sektor perusahaan lain serta memperluas 

jangka waktu pengamatan sehingga hasil penelitian bisa lebih signifikan.  

3. Bagi perusahaan, diharapkan agar lebih waspada dalam pengambilan 

keputusan transfer pricing dan mempertimbangkan konsekuensi yang akan 

dihadapi kedepannya karena hal tersebut dapat berdampak bagi reputasi 

perusahaan di mata pengguna laporan keuangan. Penyalahgunaan 

kekuasaan maupun melanggar aturan yang telah ditetapkan dapat berpotensi 

merugikan citra perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya 

memperhatikan komponen apa saja yang bisa memberikan pengaruh pada 

transfer pricing seperti ukuran perusahaan dan debt covenant dalam 

penelitian ini agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan berkelanjutan 

sesuai dengan prinsip dan etika bisnis yang mendukung integritas 

perusahaan secara keseluruhan.   

 

 

 

 

 

 

  


